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ABSTRAK

Emilda Rizgi Septiarini, Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Pengelolaan Dana Desa Yang Dimoderasi Partisipasi Masyarakat (Studi Kasus
Pemerintah Desa Kaliwareng, Sidorejo, Cepagan dan Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas dan
transparansi terhadap pengelolaan dana desa yang dimoderasi partisipasi
masyarakat. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif, penelitian ini
dilakukan di Pemerintah Desa Kaliwareng, Sidorejo, Cepagan dan Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Dengan menggunakan metode
nonprobability sampling, dan sampel yang diperoleh ada 92 responden.

Hasil penelitian menunjukan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Sedangkan transparansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Serta
partisipasi masyarakat sebagai variabel moderasi memperlemah antara
akuntabilitas dan transparansi terhadap pengelolaan dana desa.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Pengelolaan Dana Desa, Partisipasi
Masyarakat.



ABSTRACT

Emilda Rizqi Septiarini, The Effect of Accountability and Transparency in
Village Fund Management Moderated by Community Participation (Case Study
of the Village Governments of Kaliwareng, Sidorejo, Cepagan and Masin,
Warungasem District, Batang Regency).

This study aims to determine the effect of accountability and transparency
on the management of village funds moderated by community participation. This
research method is a quantitative method, this research was conducted in the
Village Government of Kaliwareng, Sidorejo, Cepagan and Masin, Warungasem
District, Batang Regency. By using non-probability sampling method, and the
samples obtained were 92 respondents.

The results showed that accountability had no positive and significant
effect on the management of village funds. Meanwhile, transparency has a
positive and significant effect on the management of village funds. And community
participation as a moderating variable weakens accountability and transparency
in managing village funds.

Keywords: Accountability, Transparency, Village Fund Management, Community
Participation.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem kosnsonan Bahasa Arab yang dalam system tulis Arab di

lambangkan

dengan

huruf, dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf sekaligus tanda. Dibawah ini

daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

<& Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di

xii




atas)

Jim J Je

Ha h Ha (dengan titik di
bawah)

Kha Kh Kadan ha

Dal D De

Zal 2 Zet (dengan titik di
atas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy Es dan ye

Sad $ Es (dengan titik di
bawah)

Dad d De (dengan titik di
bawah)

Ta t Te (dengan titik di

bawah)
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L Za z Zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik
(diatas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha
3 Hamzah |’ Apostrof
< Ya Y Ye

Xiv




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah danya | Ali a dani
o) Fathah dan Au adanu

wau

Contoh:

-kataba

XV




Jad -fa’ala

KA -Zukira
b & -yazabu
Jis -su’ila
s -kaifa
J -haula

Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf dan | Nama
huruf
tanda
) Fathah dan akif atau | A a dan garis di
ya atas
- Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
o Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Ol -qala
) -rama
d# -gila
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4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapar harakat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jub¥ &=3 5 -raudah al-atfal
- raudatulatfal
85 Sl Ay adl) - al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
FERIN - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
transliterasi ini tandan syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf sam dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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(Cg} -rabbana

3 5 -nazzala
Sl - al-birr
= - al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang  diikuti  oleh  huruf  syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikut dan dihubungkan
dngan tanda sempang.

Contoh:
J2 5 - ar-rajulu
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A - as-sayyidu

il - as-syamsu
ALy - al-galamu
EER] - al-badi’u
J 3 - al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal Kkata, isi

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
G3a - ta’khuziina
¢ Sl - an-nau’
o - syai’un
5) -inna
& ol - umirtu
Ki - akala
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahap kegiatan dalam mengelola keuangan desa berawal pada
perencanaan hingga pertanggungjawaban sesuai pada Peraturan Menteri
Dalam Negeri (PERMENDAGRI) NO. 113 Tahun 2014 tentang desa.
Perencanaan serta pembangunan kabupaten ataupun kota telah dibuat oleh
pihak pemerintah tingkat desa tentang konsep pembangunan. perencanaan
pembangunan tersebut dilakukan untuk memperoleh keterkaitan dengan
tahapan pengelolaan keuangan desa dalam melaksanakan anggaran desa
yang telah ditentukan sebelum terjadinya pendapatan serta kas keluar.
Laporan keuangan merupakan informasi yang penting dan dapat dipercaya
oleh pihak internal maupun eksternal (Arwani et al., 2018).

Selain itu dalam mengelola keuangan desa wajib mengikuti prinsip
transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan secara teratur serta
disiplin anggaran (Makalalag, Nangoi, & Karamoy, 2016). Agar otonomi
desa dapat bekerja secara maksimal maka akuntabilitas dari pemerintahan
sangat diperlukan. Menurut (Sujarweni dalam No & Mei, 2019) sistem
akuntabilitas merupakan prinsip untuk membuktikan bahwa dalam setiap
kegiatan ~ yang  dilaksanakan  oleh pemerintah  desa  bisa
dipertanggungjawabkan secara publik oleh seluruh masyarakat. Selain

akuntabilitas didalam pengelolaan keuangan dana desa diperlukan adanya



unsur transparansi. Menurut (Dwiyatno dalam Firdaus, 2019) bahwa
transparansi adalah untuk memberikan informasi kepada publik tentang
pemerintah dan untuk memastikan bahwa informasi yang akurat dan
memadai mudah diperoleh. Memberikan informasi mengenai kinerja dalam
mengelola dana desa mewujudkan sikap keterbukaan bagi pemerintah dalam
transparansi. Ciri pemerintah yang transparan kepada khalayak umum dapat
dilihat dari bagaimana kebijakan, regulasi, anggaran, program serta
aktivitasnya dibuat.

Untuk mencapai Alokasi Dana Desa (ADD) maksimal maka
kontribusi masyarakat atau partisipasi pada pengelolaan dana desa juga
dibutuhkan. Menurut Sujarweni dalam (Makalalag, Nangoi dan Karamoy,
2017) Partisipasi Masyarakat ialah kontribusi pada masyarakat dalam
menentukan keputusan terhadap rencana kegiatan yang diadakan oleh
pemerintah desa setempat. menurut syamsi dalam (Dharmakarja, Kusuma,
& Putra, 2020) menjumpai bahwa kesejahteraan masyarakat di desa
merupakan maksimalnya kontibusi oleh masyarakat dalam pengelolaan dana
desa. Ketika mengelola keuangan desa terjadi tidak transparan serta
akuntabel, bisa disimpulkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat masih
sangat rendah.

Semakin tinggi partisipasi, maka semakin tinggi jumlah masyarakat
tersebut. Maka semakin tinggi pula rasa tanggungjawab mereka untuk
melaksanakan keputusan yang sudah dihasilkan, serta pembangunan akan

menjadi lebih bak kedepannya (Masruhin & Kaukab, 2019). Partisipasi



masyarakat yang tinggi dalam pengelolaan keuangan dana desa akan
menurunkan munculnya masalah. Partisipasi masyarakat merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari program pembangunan
maupun pengembangan masyarakat.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) ialah satu diantara
asal anggaran untuk desa. Pemerintah sudah menaksirkan dana desa di tahun
2018 sebanyak 60 Triliun, realisasi dana desa yang diturunkan sekitar Rp
59,86 Triliun atau 98,77%. Di tahun 2019 dana desa meningkat sebanyak
Rp 70 Triliun, dengan realisasi dana desa yang diturunkan sebesar Rp 42,2
Triliun atau 60,29% sampai bulan agustus 2019. Pada tahun 2020 terjadi
peningkatan sebesar Rp 72 Triliun. Ditahun 2021 dana desa mungkin akan
kembali meningkat, dilihat dari tahun-tahun sebelumnya yang selalu

meningkat setiap tahunnya (Kemenkeu.go.id).

Tabel 1.1

Data Penerimaan Dana Desa
Se-Kecamatan Warungasem Tahun 2020

No Desa Anggaran Realisasi Sisa lebih

Dana Desa atau kurang

1. Kaliwareng | 1.227.071.000 | 1.134.223.000 | 92.848.000

2. Cepagan 1.109.665.000 | 1.098.731.674 | 10.933.326

3. Sidorejo 951.593.000 | 951.713.000 (120.000)




4. Masin 903.676.000 | 903.676.000 -

5. | Warungasem | 871.412.000 | 871.412.000 -

6. Pandansari 860.158.000 | 849.351.000 | (10.807.000)
7. Banjiran 845.545.000 840.432.524 5.112.476
8. | Candiareng | 811.339.000 | 809.265.683 2.073.317
9. Sariglagah 793.218.000 | 793.218.000 -

10. Lebo 757.107.400 | 717.500.500 | 39.601.900
11. Terban 742.502.000 | 691.290.000 | 51.212.000
12. Kalibeluk 733.549.000 | 738.042.000 | (5.507.000)
13. Pejambon 720.888.000 | 710.081.000 | 10.807.000
14. | Menguneng | 718.333.000 | 718.333.000 -

15. Pesaren 713.570.000 | 698.009.500 | 25.726.596
16. Gapuro 709.113.000 | 715.105.560 | (5.992.560)

Sumber: Laporan Realisasi Akhir Dana Desa Tahun 2020 setiap Desa

Dari Tabel 1.1 diatas peneliti mengambil studi kasus pada desa
Kaliwareng, Cepagan, Sidorejo dan Masin. Karena pada desa tersebut
menerima jumlah Dana Desa tertinggi di Kecamatan Warungasem. Pada

setiap desa terjadi perbedaan dalam pengalokasian dana desa karena adanya



faktor yang berlainan, yakni kuantitas warga, tingkat kemiskinan, luas
daerah serta tingkat kesulitan geografis. Kegunaan dana desa diutamakan
pada alokasi pengembangan desa, menyejahterakan masyarakat, kualitas
hidup serta pengendalian tingkat kemiskinan.

Berdasarkan fenomena yang timbul pada pengelolaan keuangan
desa yakni belum secara maksimal dalam melaksanakan Musyawarah
Desa (MUSDES). Dalam jurnal ilmu ekonomi Risya Umami dan ldang
Nurodin mengungkapkan bahwa pentingnya musyawarah desa. Dimana
merupakan salah satu jalan untuk masyarakat dalam memperoleh
pengetahuan tentang pengelolaan keuangan desa. Seperti yang kasus di
desa kecamatan suramade tepatnya di desa jagamukti, gunungsungging,
cipeundeuy dan sukartani. Belum sesuai dengan UU NO 6 Tahun 2014
serta Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI) NO 113 Tahun
2014. Musyawarah desa ialah hal yang wajib pemerintah desa lakukan
dalam mempraktikan UU No 6 Tahun 2014 dalam pasal 54 yang berisikan
musyawarah desa yakni dengan BPD (Badan Permusyawaratan Desa)
sebagai peserta musyawarah, pemerintah desa serta lapisan warga desa.
Yang mendiskusikan mengenai poin-poin pokok serta penting pada
pengelolaan pemerintahan desa.

Pada penelitian tentang variabel akuntabilitas dan transparansi
sudah sangat banyak dikaji, tetapi melalui objek serta subjek yang
berbeda. Pelaksanaan penelitian oleh (Nur, 2021) menunjukan bahwa

akuntabilitas dan transparansi sejalan dengan UU maupun ketentuan-



ketentuan yang berlaku serta telah melibatkan seluruh elemen masyarakat.
Didukung penelitian yang dilaksanakan (Putri,2019) yang menyampaikan
bahwasanya akuntabilitas dan transparansi sangat bermakna secara
signifikan mengenai alokasi dana desa. Berbeda dengan penelitian yang
dilaksanakan (Gerryan,2015) yang menunjukan hasil bahwasanya
akuntabilitas tidak mempengaruhi pengelolaan keuangan daerah. Hasil itu
tak searah pada penelitian yang dilaksanakan (Sukmawati & Nurfitriani,
2019) yang memberikan bukti empiris bahwasanya transparansi tidak
mempengaruhi secara signifikan mengenai pengelolaan Keuangan Desa.
Maka dari itu perlu adanya sebuah kemajuan terhadap penelitian di bidang
pengelolaan Dana Desa tersebut. Yang menjadi motivasi peneliti dalam
mengembangan penelitian dibidang pengelolaan Dana Desa pada sektor
akuntabilitas dan transparansi yang dimoderasi partisipasi masyarakat.
Bersumber pada latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
mendapatkan keterangan mengenai penyelenggaraan Dana Desa dengan
pemerintah desa sebagai pelaksana dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Pengelolaan Dana
Desa yang di Moderasi Partisipasi Masyarakat Studi Kasus Pada
Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan, Sidorejo dan Masin Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang”.



B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan diatas peneliti dapat merumuskan masalah yaitu :

1. Apakah Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
Pengelolaan Dana Desa di Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan,
Sidorejo dan Masin?

2. Apakah Transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap
Pengelolaan Dana Desa di Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan,
Sidorejo dan Masin?

3. Apakah Akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
Pengelolaan Dana Desa yang dimoderasi Partisipasi Masyarakat di
Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan, Sidorejo dan Masin?

4. Apakah Transparansi berpengaruh secara signifikan terhadap
Pengelolaan Dana Desa yang dimoderasi Partisipasi Masyarakat di

Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan, Sidorejo dan Masin?

C. Tujuan Penelitian

Setelah merumuskan masalah tersebut, peneliti membuat beberapa tujuan
dari penelitian ini :

1. Untuk Menganalisis apakah akuntabilitas mempunyai pengaruh

secara signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa di Pemerintah

Desa Kaliwareng, Cepagan, Sidorejo dan Masin.
2. Untuk Menganalisis apakah Transparansi mempunyai pengaruh
secara signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa di Pemerintah

Desa Kaliwareng, Cepagan, Sidorejo dan Masin.



3. Untuk Menganalisis apakah Akuntabilitas berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa yang dimoderasi
Partisipasi Masyarakat di Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan,
Sidorejo dan Masin.

4. Untuk Menganalisis Apakah Transparansi berpengaruh secara
signifikan terhadap Pengelolaan Dana Desa yang dimoderasi
Partisipasi Masyarakat di Pemerintah Desa Kaliwareng, Cepagan,

Sidorejo dan Masin.

D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti berharap bisa menyumbangkan manfaat yakni:
1. Kegunaan Teoritis
a. Menambah pandangan, keilmuan dan pemahaman tentang
Pengelolaan Dana Desa.
b. Menambah reverensi bagi peneliti lain dan dapat menjadi objek
penelitian ulang dari keterbatasan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk perangkat Desa
Agar dapat menyampaikan saran serta petunjuk yang bersifat
membantu dalam pengambilan keputusan agar kemampuan
perangkat desa meningkat menjadi baik lagi.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Berharap dapat menjadi manfaat untuk informasi tambahan

dalam meningkatkan ilmu pengetahuan serta teknologi.



E. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis maka
diperlukan sistematika pembahasan guna mempermudah penulisan dan
mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian. Adapu
sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, pada setiap
bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasannya
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
maanfaat penulisan serta sistematika pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku yang
berupa pengertian, penelitian terdahulu, hipotesis dan kerangka penelitian
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, tempat penelitian,
populasi serta sampel variabel, sumber data, tenik pengumpulan data,
metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan pembahasan.
BAB V KESMPULAN

Bab ini berisikan hasil penelitian atau kesimpulan dan juga saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dimaksudkan
untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah yang telah
dikemukakan pada bab 1 maka jawaban atas rumusan masalah dan
juga simpulan dari penelitian tentang ‘“Pengaruh Akuntabilitas dan
Transparansi Terhadap Pengelolaan Dana Desa yang di Moderasi
Partisipasi Masyarakat”, antara lain:

1. Hasil Penelitian uji t menunjukan bahwa mempunyai nilai
positif sebesar 1,946 dengan nilai signifikansi 0,055 > 0,05.
Sehingga tidak berpengaruh positif dan signifikan antara
akuntabilitas dengan pengelolaan dana desa, hal ini menunjukan
bahwa semakin rendah dan menurunnya variabel akuntabilitas
maka dalam pengelolaan dana desa akan semakin menurun.

2. Hasil penelitian uji t menunjukan bahwa mempunyai nilai
positif sebesar 3,669 dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05.
Sehingga berpengaruh positif dan signifikan antara variabel
transparansi dan pengelolaan dana desa. hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi dan meningkatnya variabel transparansi

maka dalam pengelolaan dana desa akan semakin meningkat.
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3. Hasil penelitian uji t mempuyai nilai negatif sebesar - 0,076
dengan nilai signifikansi 0,232 > 0,05. Sehingga variabel
Moderasi antara akuntabilitas dan partisipasi masyarakat
menunjukan bahwa tidak dipengaruhi oleh variabel Partisipasi
masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa akan semakin tinggi
atau rendahnya akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa.

4. Hasil penelitian uji t mempunyai nilai negatif sebesar -0,061
dengan nilai signifikansi 0,162 > 0,05. Sehingga variabel
Moderasi antara transparansi dan partisipasi masyarakat
menunjukan bahwa tidak dipengaruhi oleh variabel partisipasi
masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa akan semakin tinggi
atau rendahnya tingkat transparansi tidak berpengaruh terhadap

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa.

B. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah:

1. Variabel dalam penelitian ini hanya akuntabilitas dan
transparansi serta partisipasi masyarakat sebagai varabel
moderasi. Masih  banyak variabel lain yang dapat
mempengaruhi pengelolaan dana desa.

2. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner tidak dengan

teknik wawancara.
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis

D. Saran

Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pandangan
keilmuan dan pemahaman terkait pengelolaan dana desa. Serta
untuk peneliti lain yang akan mengkaji lebih dalam tentang
pengelolaan dana desa. Maka lebih baik lagi jika peneliti
selanjutnya memodifikasi variabel independent dengan cara
mengganti atau menambah variasi. Sehingga akan menghasilkan

hasil yang lebih objektif dan lebih bervariasi

Implikasi Praktis

Pemerintah desa agar memberikan kesempatan dan aktif
mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi pada aspek
perencanaan, pelaksanaan progam dan pengawasan dengan cara
meningkatkan komunikasi yang efektif dan keterbukaan suatu
informasi  kepada masyarakat. Perangkat desa berperan
mensosialisasikan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam

proses pengelolaan dana desa.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

diperoleh maka saran yang dapat diberikan yaitu

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan beberapa

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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2. untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa perlu
adanya pembinaan serta pelatihan pengelolaan keuangan desa
yang dilakukan oleh pemerintah daerah kepada pengelola dana
desa.

3. Mengikutsertakan masyarakat dalam musyawarah desa agar

masyarakat mengetahui tentang pengelolaan dana desa.
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